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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen 

administrasi dakwah berbasis digital dalam meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas publik di Yayasan Bina Zakat Insani. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sistem administrasi digital telah memberikan dampak positif 
terhadap efisiensi kerja, transparansi, dan akuntabilitas lembaga. Penggunaan 

teknologi seperti Microsoft Excel, Google Drive, dan media sosial 

mempermudah proses pencatatan, pelaporan, serta publikasi kegiatan kepada 

masyarakat. Namun demikian, implementasi tersebut belum berjalan optimal 
karena masih terdapat kendala pada aspek sumber daya manusia dan belum 

terintegrasinya sistem digital secara menyeluruh. Transparansi yang 

dilakukan masih terbatas pada publikasi kegiatan, sedangkan akses terhadap 

laporan keuangan secara komprehensif belum sepenuhnya terbuka. Meskipun 
demikian, digitalisasi administrasi terbukti mampu meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap lembaga. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

sistem digital yang terintegrasi serta peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia agar implementasi manajemen administrasi dakwah berbasis digital 
dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengelolaan organisasi dakwah. Transformasi digital tidak hanya 

mempengaruhi cara penyampaian pesan dakwah melalui media sosial dan platform daring, tetapi juga 

menyentuh aspek fundamental organisasi, yaitu sistem administrasi. Administrasi yang sebelumnya bersifat 

manual kini beralih menjadi berbasis digital yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Dalam konteks lembaga zakat seperti Yayasan Bina Zakat Insani, penerapan sistem administrasi digital 

menjadi kebutuhan strategis untuk menjawab tuntutan transparansi dan akuntabilitas publik. Masyarakat 

modern semakin kritis dan menuntut keterbukaan dalam pengelolaan dana umat, sehingga lembaga zakat 

harus mampu menyediakan informasi yang jelas, real-time, dan dapat diakses oleh publik (Muliansyah, 
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2025). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pelaporan berbasis digital melalui 

website dan sistem informasi mampu meningkatkan transparansi serta akuntabilitas lembaga zakat secara 

signifikan (Fitri et al., 2024). 

Di sisi lain, realitas menunjukkan bahwa masih banyak lembaga dakwah dan zakat yang belum 

sepenuhnya mengadopsi sistem digital dalam administrasinya. Penggunaan metode konvensional seperti 

pencatatan manual dan pelaporan berbasis dokumen fisik masih sering ditemukan, sehingga berpotensi 

menimbulkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, serta 

rendahnya transparansi dalam pengelolaan dana. Kondisi ini berdampak pada menurunnya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat, padahal kepercayaan publik merupakan faktor 

kunci dalam keberlangsungan dan optimalisasi penghimpunan dana zakat. Penelitian menunjukkan bahwa 

kurangnya transparansi dan akuntabilitas masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan zakat di 

Indonesia, yang berimplikasi pada belum optimalnya potensi zakat nasional (Khasanah et al., 2025). Oleh 

karena itu, transformasi menuju sistem administrasi berbasis digital menjadi kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan transparansi, efisiensi, serta kepercayaan publik terhadap lembaga zakat (Alfatah & 

abdulloh, 2024). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital dalam organisasi dakwah dan pendidikan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi 

serta memperkuat transparansi lembaga dalam menyampaikan laporan kepada publik (Suryandari, 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah penelitian telah mengkaji pentingnya digitalisasi dalam 

pengelolaan organisasi nirlaba, termasuk lembaga zakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

sistem digital mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pengambilan keputusan, 

serta meningkatkan akurasi data dalam pengelolaan dana zakat. Studi oleh (Haris, 2025) menemukan bahwa 

transparansi laporan keuangan berbasis digital berkontribusi signifikan terhadap efektivitas penghimpunan 

dana zakat karena meningkatkan keterbukaan informasi kepada publik. Selain itu, penelitian (Suselo et al., 

2025) menunjukkan bahwa penggunaan sistem zakat digital berpengaruh positif terhadap kepercayaan 

masyarakat, karena memberikan kemudahan akses, transparansi, serta kejelasan distribusi dana. Lebih 

lanjut, pemanfaatan platform digital seperti aplikasi online dan sistem donasi digital terbukti mampu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga, bahkan memungkinkan pelaporan secara real-time 

yang berdampak pada meningkatnya kepercayaan publik (Alkan, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini, yaitu bagaimana 

penerapan manajemen administrasi dakwah berbasis digital dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas publik di Yayasan Bina Zakat Insani, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

efektivitas implementasinya. Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji mengingat adanya kesenjangan 

antara tuntutan transparansi publik dengan praktik administrasi yang masih konvensional di sebagian 

lembaga dakwah. 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan manajemen administrasi dakwah berbasis 

digital sebagai solusi strategis dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik. Pendekatan ini 

mencakup penerapan sistem informasi manajemen zakat, digitalisasi laporan keuangan, serta pemanfaatan 

platform digital untuk komunikasi dan publikasi informasi kepada masyarakat. Dengan pendekatan 

tersebut, lembaga tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga memperkuat kepercayaan 

publik melalui keterbukaan informasi yang lebih luas dan sistematis. 

Adapun nilai kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi antara konsep administrasi 

dakwah dengan transformasi digital dalam konteks lokal lembaga zakat. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis digitalisasi, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai dakwah seperti amanah, 

transparansi, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan model manajemen administrasi dakwah berbasis digital yang tidak hanya efektif dan efisien, 

tetapi juga memiliki dimensi etis dan spiritual yang kuat dalam praktiknya. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam implementasi 

manajemen administrasi dakwah berbasis digital di Yayasan Bina Zakat Insani. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggali fenomena sosial secara kontekstual serta memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap praktik administrasi yang berlangsung di lingkungan organisasi (Perry et al., 2003; 

Sugiyono, 2022). Penelitian dilakukan dalam konteks pengelolaan administrasi lembaga zakat yang telah 

mulai menerapkan sistem digital. 
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Populasi penelitian mencakup seluruh pengurus dan staf administrasi yayasan, dengan teknik 

purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam penggunaan sistem administrasi digital. 

Informan berjumlah 5–8 orang yang terdiri dari manajer operasional, staf administrasi, dan pengelola IT. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam dari pihak yang memahami 

fenomena yang diteliti (Etikan, 2016). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi 

dokumentasi terhadap laporan serta sistem administrasi digital. Untuk menjamin validitas data, penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode sehingga meningkatkan kredibilitas temuan 

(Alfatah & abdulloh, 2024). 

Pengukuran dalam penelitian ini didasarkan pada indikator kualitatif yang meliputi transparansi, 

akuntabilitas, efisiensi administrasi, dan kepercayaan publik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik dengan mengidentifikasi pola, kategori, dan makna yang muncul dari data untuk 

menjelaskan fenomena secara sistematis (Braun & Clarke, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Administrasi Dakwah Berbasis Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi administrasi dakwah berbasis digital di Yayasan 

Bina Zakat Insani telah diterapkan, namun belum berjalan secara optimal. Sistem administrasi yang 

digunakan masih bersifat sederhana dengan memanfaatkan Microsoft Excel, Google Drive, WhatsApp, 

serta media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk mendukung pelaporan kegiatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi sudah dimulai, tetapi belum terintegrasi dalam satu sistem informasi 

manajemen yang utuh. 

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan teknologi digital telah membantu proses pencatatan, 

dokumentasi, dan pelaporan kegiatan menjadi lebih cepat dan mudah diakses. Namun demikian, 

implementasi tersebut masih terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia dalam mengoperasikan 

teknologi secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital masih berada pada tahap 

awal dan belum sepenuhnya matang dalam aspek manajerial. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa transformasi digital pada organisasi 

sektor publik dan nirlaba masih menghadapi tantangan utama berupa kesiapan sumber daya manusia dan 

literasi digital yang belum merata (Dekker et al., 2020). Selain itu, studi oleh Algharabat et al. Aare et al. 

(2020) menunjukkan bahwa digitalisasi pada organisasi layanan dan sosial dapat meningkatkan efisiensi 

serta transparansi layanan, namun keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam 

mengadopsi teknologi secara menyeluruh. Dengan demikian, implementasi administrasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan manusia, budaya organisasi, dan sistem 

manajemen yang mendukung. 

Transparansi Pengelolaan Data 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan dana di Yayasan Bina Zakat Insani 

dilakukan melalui publikasi kegiatan penyaluran dana dalam bentuk foto, video, serta laporan kegiatan yang 

disampaikan kepada donatur melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook. Model transparansi ini 

berfungsi sebagai bentuk komunikasi informasi kepada publik mengenai aktivitas penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah yang dilakukan oleh yayasan. Namun demikian, akses terhadap laporan keuangan secara 

menyeluruh dan sistematis masih belum tersedia secara terbuka bagi publik, sehingga transparansi yang 

diterapkan masih berada pada tahap informatif, bukan transparansi berbasis sistem digital yang terintegrasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi transparansi digital di yayasan masih bersifat 

parsial, di mana keterbukaan informasi lebih berfokus pada dokumentasi kegiatan daripada pelaporan 

keuangan yang komprehensif. Padahal, dalam konteks lembaga zakat modern, transparansi tidak hanya 

mencakup publikasi kegiatan, tetapi juga keterbukaan data keuangan yang dapat diakses secara real-time 

oleh donatur. Hal ini sejalan dengan temuan Rezandi & Nur Rahmanti (2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan sistem informasi digital dalam pengelolaan zakat mampu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas lembaga, terutama melalui keterbukaan informasi dan kemudahan akses laporan keuangan 

yang disajikan secara digital kepada publik. 

Meskipun belum optimal, upaya transparansi yang dilakukan yayasan tetap memberikan dampak 

positif terhadap kepercayaan publik. Donatur dapat melihat secara langsung dokumentasi penyaluran dana, 
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sehingga tercipta rasa yakin bahwa dana yang diberikan benar-benar disalurkan kepada yang berhak. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Haris (2025) yang menunjukkan bahwa transparansi berbasis digital, 

meskipun sederhana, tetap berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat karena adanya keterbukaan informasi yang konsisten. 

Selain itu, penggunaan media sosial sebagai sarana transparansi juga mencerminkan adaptasi 

lembaga terhadap perkembangan teknologi komunikasi digital. Namun, menurut Alkan (2024), 

transparansi yang ideal dalam pengelolaan zakat seharusnya tidak hanya bersifat publikasi visual, tetapi 

juga mencakup sistem pelaporan digital yang terintegrasi dan dapat diakses secara real-time oleh publik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transparansi di Yayasan Bina Zakat Insani masih berada pada 

tahap transisi menuju sistem digital yang lebih komprehensif. 

Akuntabilitas Lembaga 

Dari hasil wawancara, yayasan menyatakan bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan dana 

yang diterima dan menyalurkannya kepada program sosial seperti bantuan anak yatim dan dhuafa. Bentuk 

pertanggungjawaban dilakukan melalui pelaporan kegiatan secara berkala kepada donatur, yang mencakup 

dokumentasi penyaluran dana dalam bentuk foto, video, serta laporan kegiatan yang disampaikan melalui 

media digital. Hal ini menunjukkan adanya upaya transparansi yang sekaligus menjadi bagian dari 

mekanisme akuntabilitas lembaga. 

Namun demikian, sistem kontrol dan dokumentasi administrasi masih belum sepenuhnya terstruktur 

dalam sistem digital yang terintegrasi. Pengelolaan data masih dilakukan secara terpisah menggunakan 

beberapa platform sederhana, sehingga proses audit internal dan pelacakan data belum berjalan secara 

optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa akuntabilitas sudah diterapkan, tetapi masih berada pada tahap 

pengembangan dan membutuhkan penguatan sistem berbasis digital yang lebih terintegrasi. 

Dalam perspektif manajemen lembaga nirlaba, akuntabilitas tidak hanya berkaitan dengan pelaporan 

keuangan, tetapi juga mencakup keterbukaan informasi dan kemampuan lembaga dalam 

mempertanggungjawabkan setiap aktivitas kepada publik. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi digital dalam lembaga zakat mampu meningkatkan akuntabilitas karena memungkinkan 

pelaporan yang lebih cepat, transparan, dan mudah diaudit (Alkan, 2024). Selain itu, digitalisasi juga 

memperkuat kepercayaan publik karena setiap transaksi dan penyaluran dana dapat dipantau secara lebih 

terbuka (Suselo et al., 2025). 

Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa 

akuntabilitas dalam lembaga zakat berbasis digital akan lebih efektif jika didukung oleh sistem yang 

terintegrasi. Oleh karena itu, penguatan sistem administrasi digital menjadi kebutuhan penting agar 

akuntabilitas tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan publik secara 

berkelanjutan. 

Efisiensi Sistem Administrasi Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem administrasi berbasis digital di Yayasan Bina 

Zakat Insani memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja administrasi. Proses pencatatan, 

pembaruan laporan, serta dokumentasi kegiatan menjadi lebih cepat, mudah, dan terdokumentasi secara 

sistematis. Penggunaan media seperti Excel, Google Drive, dan platform media sosial membantu 

mempercepat alur kerja dibandingkan sistem manual sebelumnya yang lebih lambat dan rentan kesalahan. 

Efisiensi ini terlihat dari kemudahan dalam mengakses data kapan saja serta kemampuan untuk melakukan 

pembaruan laporan secara real-time. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa digitalisasi administrasi pada 

lembaga nirlaba mampu meningkatkan efektivitas operasional dan mempercepat proses pelaporan (Haris, 

2025). Selain itu, pemanfaatan sistem digital juga terbukti dapat meningkatkan kualitas pengelolaan data 

secara lebih terstruktur dan akurat (Alkan, 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa digitalisasi administrasi tidak hanya mempercepat proses kerja, tetapi juga meningkatkan akurasi 

data serta meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan informasi organisasi (Wajiri et al., 2025). 

Namun demikian, efisiensi tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala pada 

aspek sumber daya manusia, terutama dalam pengoperasian sistem digital. Sebagian pengurus masih belum 

memiliki kemampuan teknis yang memadai sehingga proses digitalisasi belum berjalan maksimal. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga oleh kesiapan dan kompetensi pengguna dalam mengelola sistem tersebut. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi 

digital dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia 
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(SDM), termasuk dukungan manajemen dan kemampuan adaptasi teknologi oleh pengguna sistem 

(Yancis, 2025). Kurangnya kompetensi digital dapat menjadi hambatan utama dalam optimalisasi 

transformasi digital, sehingga pelatihan dan peningkatan literasi digital SDM menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan sistem (Lase et al., 2025). 
Dampak terhadap Kepercayaan Publik 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kepercayaan donatur. Publikasi kegiatan melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook, 

serta dokumentasi penyaluran dana dalam bentuk foto dan video, membuat donatur merasa lebih yakin 

terhadap transparansi pengelolaan dana yang dilakukan oleh yayasan. Keterbukaan informasi ini 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk memantau secara langsung aktivitas lembaga, sehingga 

memperkuat persepsi positif terhadap kredibilitas yayasan. 

Selain itu, terdapat indikasi peningkatan jumlah donatur setelah penerapan sistem digital, meskipun 

masih dalam skala terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi melalui media digital dapat 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap lembaga zakat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa transparansi berbasis digital berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepercayaan donatur, karena memberikan akses informasi yang lebih cepat, mudah, dan terbuka 

(Suselo et al., 2025). Selain itu, penelitian Haris (2025) juga menegaskan bahwa digitalisasi laporan 

keuangan pada lembaga zakat mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat karena adanya keterbukaan 

dan akuntabilitas yang lebih baik melalui platform digital. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepercayaan publik tidak hanya dibangun melalui kinerja 

lembaga dalam penyaluran dana, tetapi juga melalui strategi komunikasi dan transparansi berbasis digital 

yang konsisten. 
Kendala Implementasi Digital 

Hasil penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam penerapan administrasi berbasis digital di 

Yayasan Bina Zakat Insani. Kendala utama terletak pada aspek sumber daya manusia (SDM) yang belum 

sepenuhnya menguasai teknologi digital secara optimal. Hal ini menyebabkan proses administrasi digital 

belum berjalan secara maksimal dan masih bergantung pada kemampuan individu tertentu dalam 

pengoperasian sistem. 

Selain itu, terdapat kendala teknis seperti keterbatasan sistem, lupa akses akun, serta belum 

optimalnya pemanfaatan perangkat digital dalam kegiatan administrasi sehari-hari. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur digital sudah mulai digunakan, namun belum sepenuhnya 

terintegrasi dan masih membutuhkan penguatan dari sisi teknis maupun manajerial. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga oleh kesiapan manusia sebagai pelaksana utama sistem. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Etikan et al. (2016) yang menyatakan bahwa faktor human resources menjadi aspek krusial dalam 

keberhasilan implementasi sistem berbasis digital di organisasi. Selain itu, Carter et al. (2014) menegaskan 

bahwa keterbatasan kompetensi pengguna sering menjadi hambatan utama dalam optimalisasi sistem 

digital, khususnya pada organisasi non-profit.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen administrasi 

dakwah berbasis digital di Yayasan Bina Zakat Insani telah memberikan dampak positif terhadap 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi administrasi. Namun, implementasi tersebut masih belum optimal 

karena keterbatasan SDM dan belum terintegrasinya sistem digital secara menyeluruh. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi 

administrasi zakat dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga. Selain itu, Haris (2025) juga 

menegaskan bahwa sistem digital mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kepercayaan publik 

terhadap lembaga zakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi administrasi dakwah bukan hanya sekadar 

inovasi teknis, tetapi juga strategi penting dalam membangun kepercayaan publik dan meningkatkan 

profesionalitas lembaga zakat. 

 

DISKUSI  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen administrasi dakwah berbasis 

digital dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik di Yayasan Bina Zakat Insani, serta 
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mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasinya. Fokus utama penelitian 

ini adalah memahami bagaimana digitalisasi administrasi diterapkan dalam praktik organisasi dakwah serta 

dampaknya terhadap efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi administrasi dakwah 

berbasis digital telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan efisiensi kerja, transparansi, dan 

akuntabilitas lembaga. Namun demikian, penerapan tersebut masih berada pada tahap pengembangan 

karena sistem yang digunakan belum sepenuhnya terintegrasi secara menyeluruh dan masih bergantung 

pada platform sederhana seperti Excel, Google Drive, dan media sosial. 

Jika ditinjau berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi administrasi telah 

membantu percepatan proses pencatatan, pelaporan, dan dokumentasi kegiatan. Transparansi juga telah 

meningkat melalui publikasi kegiatan penyaluran dana kepada donatur, meskipun masih terbatas pada 

aspek dokumentasi visual. Sementara itu, akuntabilitas lembaga terlihat dari adanya pelaporan kegiatan 

secara berkala, namun belum sepenuhnya didukung oleh sistem digital yang terstandar dan terintegrasi. 

Lebih lanjut, digitalisasi juga berdampak positif terhadap efisiensi kerja dan peningkatan kepercayaan 

publik terhadap lembaga. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa keberhasilan transformasi 

digital sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital sumber daya manusia, di mana rendahnya pemahaman 

teknologi dapat menjadi hambatan utama dalam optimalisasi sistem berbasis digital (Ningtyas et al., 2024). 

Untuk memperdalam analisis, temuan penelitian ini juga dikaji menggunakan pendekatan fungsi 

manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) guna melihat kesesuaian antara teori 

dan praktik di lapangan.  

Pada aspek planning (perencanaan), Yayasan Bina Zakat Insani belum memiliki perencanaan 

strategis jangka panjang terkait pengembangan sistem administrasi berbasis digital. Implementasi digital 

masih bersifat bertahap dan belum didukung oleh roadmap yang terstruktur. 

Selanjutnya, pada aspek organizing (pengorganisasian), belum terdapat pembagian tugas yang jelas 

terkait pengelolaan sistem digital, khususnya dalam bidang teknologi informasi. Hal ini menyebabkan 

pengelolaan sistem masih bergantung pada individu tertentu dan belum terorganisir secara sistematis. 

Kemudian, pada aspek actuating (pelaksanaan), penggunaan sistem digital sudah berjalan, namun 

masih terbatas pada pemanfaatan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel, Google Drive, dan media 

sosial, sehingga belum mencerminkan sistem administrasi digital yang terintegrasi. 

Sementara itu, pada aspek controlling (pengawasan), mekanisme pengendalian dan evaluasi terhadap 

sistem administrasi digital belum dilakukan secara optimal, terutama dalam hal audit data dan monitoring 

kinerja sistem secara berkala. 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangan yang cukup 

signifikan antara konsep manajemen administrasi modern dengan praktik di lapangan, sehingga diperlukan 

penguatan pada setiap fungsi manajemen agar implementasi sistem digital dapat berjalan lebih efektif, 

terintegrasi, dan berkelanjutan. 
Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian Fitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi 

administrasi zakat mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga. Hal ini juga diperkuat 

oleh Haris (2025) yang menjelaskan bahwa sistem digital dapat meningkatkan efisiensi operasional serta 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Selain itu, Suselo et al. (2025) menegaskan bahwa 

keterbukaan informasi berbasis digital memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kepercayaan 

donatur. 

Adapun temuan yang menunjukkan bahwa transparansi belum sepenuhnya optimal dapat dijelaskan 

melalui keterbatasan integrasi sistem digital dan belum meratanya kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan teknologi. Dalam beberapa kondisi, masih terdapat lembaga yang belum dapat 

memaksimalkan penerapan administrasi digital secara optimal, yang disebabkan oleh keterbatasan literasi 

dan kompetensi sumber daya manusia dalam penguasaan teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada 

kesiapan manusia sebagai pelaksana utama sistem. 

Dari sisi implikasi manajerial, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan sistem 

administrasi digital di lembaga zakat perlu diarahkan pada pengembangan sistem informasi yang 

lebih terintegrasi. Sebagai solusi manajerial, yayasan perlu mengembangkan sistem administrasi 

digital yang lebih terintegrasi dengan memanfaatkan platform berbasis web atau aplikasi khusus 

pengelolaan zakat. Selain itu, diperlukan penyusunan standar operasional prosedur (SOP) 
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administrasi digital yang jelas, termasuk dalam hal pencatatan, pelaporan, dan publikasi informasi. 

Penguatan kapasitas sumber daya manusia juga menjadi langkah penting melalui pelatihan literasi 

digital dan penguasaan teknologi informasi. Di sisi lain, penerapan sistem monitoring dan evaluasi 

berbasis digital perlu dilakukan untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas berjalan secara 

optimal. Dengan langkah tersebut, implementasi administrasi dakwah berbasis digital dapat 

berkembang menjadi sistem yang lebih profesional, efektif, dan berkelanjutan. 
Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek pendekatan yang masih bersifat 

kualitatif, sehingga belum memberikan pengukuran kuantitatif terhadap tingkat efektivitas digitalisasi. 

Selain itu, fokus penelitian yang hanya pada satu lembaga juga membuat hasil penelitian lebih bersifat 

kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan secara luas pada lembaga zakat lainnya. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan dengan pendekatan 

campuran (mixed methods) untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak 

digitalisasi administrasi dakwah. Selain itu, penelitian juga dapat diperluas pada beberapa lembaga zakat 

lainnya untuk mendapatkan perbandingan implementasi sistem digital dalam konteks yang lebih luas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi administrasi dakwah merupakan strategi 

penting dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik, meskipun 

implementasinya masih memerlukan penguatan pada aspek sumber daya manusia dan integrasi sistem. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen administrasi 

dakwah berbasis digital di Yayasan Bina Zakat Insani telah memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan efisiensi kerja, transparansi, dan akuntabilitas lembaga. Digitalisasi mempermudah proses 

administrasi, mempercepat pelaporan, serta meningkatkan keterbukaan informasi kepada publik yang 

berdampak pada meningkatnya kepercayaan masyarakat. 

Namun demikian, implementasi tersebut belum berjalan secara optimal karena masih terdapat 

keterbatasan pada aspek sumber daya manusia dan belum terintegrasinya sistem digital secara menyeluruh. 

Transparansi yang diterapkan juga masih bersifat parsial dan belum sepenuhnya mencakup keterbukaan 

laporan keuangan secara sistematis dan real-time. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem administrasi digital yang lebih terintegrasi serta 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan literasi digital. Dengan demikian, 

digitalisasi administrasi dakwah bukan hanya menjadi kebutuhan teknis, tetapi juga strategi penting dalam 

meningkatkan profesionalitas lembaga dan menjaga kepercayaan publik secara berkelanjutan. 
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